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ABSTRAK 

Lembaga Amil Zakat Al-Azhar yang mempunyai program Pemberdayaan 

Ekonomi, Infrastruktur Dan Konservasi Lingkungan pada poin Masyarakat Sejuta 

Berdaya memiliki instrumen RPP (Rumah Pembiayaan Pertanian) yang 

menerapkan beberapa akad diantaranya adalah akad Qardh, Akad Salam, dan 

akad Murabahah. Namun akad tersebut masih diterapkan di pertanian sawahan 

atau perkebunan dan belum diterapkan di pertanian tambak, maka pada penelitian 

kali ini membahas dan membedah tentang implementasi penerapan skema RPP 

(Rumah Pembiayaan Pertanian) untuk petani sawah apakah bisa diimplmentasikan 

di pertanian tambak. Penelitian yang digunakan pada studi ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus dan studi kepustakaan. Hasil dari penelitian 

ini adalah untuk implementasi skema Rumah Pembiayaan Pertanian (RPP) yang 

sudah diterapkan untuk petani sawah di Kelurahan Puloharjo & Kelurahan 

Ngadirejo Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri dengan skema Rumah 

Pembiayaan Pertanian (RPP) yang belum diterapkan untuk buruh tani tambak di 

Desa Tebaloan Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gresik. Dari hasil diskusi 

dengan pihak manajemen Lembaga Amil Zakat Al-Azhar, bahwasannya skema RPP 

(Rumah Pembiayaan Pertanian) untuk petani sawah bisa diimplementasikan untuk petani 

tambak dengan akad dan instrumen yang sama, tidak hanya pembiayaan modal untuk 

petani saja akan tetapi juga untuk buruh tani yang tidak mempunyai lahan akan tetapi 

dengan catatan sewa lahan ditanggung oleh buruh tani. 

Kata kunci: Buruh Tani, Akses Modal, Rumah Pembiayaan Pertanian (RPP).  
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Abstract 

Zakat Management Institute Al-Azhar has an Economic Empowering 

Program, Infrastructure and Environmental Conservation pointed on Millions 

Empowered Society using Agricultural Finance Corporation as an instrument 

which implements kinds of agreement including Qardh, Salam, and Murabahah. 

However, the agreement has only been implemented on field farming sector and 

has not been implemented on fish farming sector. Thus, this research will discuss 

and analyze whether the implementation of Agricultural Finance Corporation 

scheme applied for field farming is applicable for fish farming sector. This 

research uses qualitative approach with the study case method and literary 

research. This research aims to obtain the facts related to Agricultural Finance 

Corporation’s scheme. The results show the implementation of Agricultural 

Finance Corporation’s scheme which has been implemented to the field farmers in 

Puloharjo Village and Ngadirejo Village, Eromoko, Wonogiri by the 

Agriculcultural Finance Corporation’s scheme which has not been implemented to 

the fish farming laborers in Tebaloan Village, Duduksampeyan, Gresik. From the 

results of discussions with the management of the Al-Azhar Amil Zakat Institute, 

that the Agricultural Financing House scheme for rice farmers can be 

implemented for pond farmers with the same contract and instrument, not only 

financing capital for farmers but also for farm workers who does not own land but 

with a record that the land rent is borne by the farm laborers. 
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